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ABSTRAK 

 

Fitriani. (2023116110). 2020. Analisis Kesulitan Belajar Matematika 

Siswa Pada Materi Kecepatan dan Debit di SD Muhammadiyah Tangkil Tengah 

Kabupaten Pekalongan Tahun Ajaran 2019/2020. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Pekalongan. 

Pembimbing: Juwita Rini, M.Pd. 

Kata Kunci: Matematika, Kesulitan Belajar 

Skripsi ini membahas tentang Analisis Kesulitan Belajar Matematika 

Siswa Pada Materi Kecepatan dan Debit di SD Muhammadiyah Tangkil Tengah 

Kabupaten Pekalongan Tahun Ajaran 2019/2020. Analisis kesulitan belajar 

matematika dalam penelitian ini berdasarkan pada indikator kesulitan belajar 

matematika yang dikemukakan oleh Martini Jamaris, yaitu 1) Kelemahan dalam 

menghitung, 2) Kesulitan dalam mentransfer pengetahuan, 3) Pemahaman bahasa 

matematika yang kurang, dan 4) Kesulitan dalam persepsi visual.   

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu 1) Apa saja kesulitan belajar 

matematika siswa pada materi kecepatan dan debit di SD Muhammadiyah Tangkil 

Tengah Kabupaten Pekalongan? 2) Bagaimana upaya guru dalam mengatasi 

kesulitan belajar matematika siswa pada materi kecepatan dan debit di SD 

Muhammadiyah Tangkil Tengah Kabupaten Pekalongan? Adapun tujuan 

penelitian ini yaitu 1) Untuk mendeskripsikan kesulitan belajar matematika siswa 

pada materi kecepatan dan debit di SD Muhammadiyah Tangkil Tengah 

Kabupaten Pekalongan 2) Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam mengatasi 

kesulitan belajar matematika siswa pada materi kecepatan dan debit di SD 

Muhammadiyah Tangkil Tengah Kabupaten Pekalongan. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

lapangan (field research) yaitu penelitian dilaksanakan dengan cara turun 

langsung ke tempat/lokasi yang dijadikan penelitian. Dan dalam penelitian ini 

yang menjadi tempat/lokasi penelitian adalah SD Muhammadiyah Tangkil Tengah 

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 5 orang siswa di 

kelas V yang mengalami kesulitan belajar matematika yaitu AM, GMP, MHA, 

MMI, MRM. Mereka termasuk ke dalam siswa yang berkesulitan belajar 

matematika karena mendapat nilai di bawah KKM pada latihan soal materi 

kecepatan dan debit. Kelima siswa tersebut mengalami kesulitan belajar 

matematika berupa kelemahan dalam menghitung, kesulitan dalam mentransfer 

pengetahuan, dan pemahaman bahasa matematika yang kurang. 
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BAB I   

PENDAHULUAN   

 

A. Latar Belakang   

Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang tergolong 

sangat penting untuk dipelajari, karena pembelajaran ini merupakan ilmu luas 

yang berguna dalam setiap segi kehidupan. Dengan adanya pembelajaran 

matematika ini, kedepannya diharapkan siswa dapat bertumbuh menjadi 

manusia mampu berpikir dengan logis, kritis, cermat, teliti, kreatif, inovatif, 

dan juga pekerja keras. Melalui berbagai harapan-harapan inilah, maka 

pembelajaran matematika menjadi pembelajaran yang penting, terutama bagi 

kemajuan mutu pendidikan di Indonesia. Tujuan dari pembelajaran matematika 

dapat dikatakan tercapai apabila siswa dapat dengan mudah mengerjakan 

tugas-tugas, menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, serta mampu 

menjadikan pembelajaran ini sebagai bagian yang penting bagi kehidupan 

mereka.
1
 

Namun, terdapat sebagian siswa yang kurang menyukai matematika, 

sebagian besar dari mereka menganggap bahwa pembelajaran ini termasuk 

pembelajaran yang sulit untuk dipelajari. Anggapan ini menjadikan siswa 

merasa takut dan enggan belajar matematika. Sehingga dapat berdampak bagi 

prestasi belajar mereka. Dampak lebih lanjut lagi, prestasi belajar matematika 

                                                           
1 Eka Khairani Hasibuan, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa Pada Pokok 

Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar di SMP Negeri 12 Bandung” (Bandung: Jurnal Pendidikan 

Matematika, No. 1, VII, 2018), hlm.18. 
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2 

 

 
 

siswa menjadi semakin merosot.
2
 Siswa yang beranggapan bahwa 

pembelajaran matematika sulit dipelajari serta dibuktikan dengan rendahnya 

prestasi belajar matematika, maka siswa tersebut termasuk siswa yang 

berkesulitan belajar matematika.  

Kesulitan belajar merupakan hambatan-hambatan yang dialami siswa 

yang dapat menghambat siswa tersebut dalam memperoleh hasil belajar yang 

maksimal.
3 Kesulitan belajar ini termasuk masalah yang cukup rumit dan 

kompleks, sehingga membuat orang tua dan guru kebingungan dalam mencari 

solusinya. Kesulitan belajar lebih sering dialami oleh anak pada tingkat dasar. 

Karena ditingkat dasar, pola belajar anak mulai terbentuk. Sesuai dengan 

perkembangan usianya, anak cenderung mengalami perkembangan dalam hal 

pembentukan karakter dan perkembangan mental.
4
 Menurut Widdiharto (dalam 

Rahayu) menjelaskan bahwa kesulitan belajar adalah ketidakmampuan siswa 

menguasai konsep, prinsip, serta algoritma penyelesaian masalah, meskipun 

siswa tersebut telah berusaha memahaminya. Hal tersebut diperparah dengan 

kurangnya kemampuan yang dimiliki oleh siswa saat mengabstraksi, 

menggeneralisasi, memahami konsep dan prinsip-prinsip, serta berpikir secara 

deduktif, sehingga umumnya siswa akan selalu beranggapan bahwa 

pembelajaran yang dipelajari itu sulit.  

                                                           
 2 Pitadjeng, Pembelajaran Matematika yang Menyenangkan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2015), hlm.5. 

 3 Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar & Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar 

Khusus, (Yogyakarta: Nuha Litera, 2008), hlm. 6. 
4 Maghfira Wijayanti, “Alternatif Mengatasi Kesulitan Belajar”, 

http://www.tujuhtujuhtiga.com/index.php?name=article&sid=50 (Diakses tanggal 15 Juli 2019) 
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Anggapan tersebut tidak terkecuali pada pembelajaran matematika, di 

mana kesulitan dalam belajar matematika berarti terdapat berbagai hambatan-

hambatan yang dialami oleh siswa untuk dapat memperoleh prestasi dalam 

belajar matematika yang maksimal.
5 Menurut Reid (dalam Martini) 

mengungkapkan bahwa siswa yang tidak mampu dalam mengatasi 

permasalahan yang terkait persepsi visual, persepsi auditori dan permasalahan 

yang terkait dengan pemahaman yakni seperti dalam pengelompokan, 

penempatan satuan, puluhan, dan ribuan dalam operasi hitung, termasuk ke 

dalam ciri-ciri siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika.
6
 Hal 

tersebut sering terjadi pada siswa yang masih dalam tahap belajar secara 

konkret, di mana mereka akan merasa kesulitan dalam pembelajaran yang 

menekankan pada penguasaan materi yang sifatnya abstrak seperti matematika.  

Umumnya, siswa ditingkat sekolah dasar masih belum dapat berfikir 

secara abstrak, mereka akan lebih mudah mempelajari segala sesuatu yang 

dapat mereka lihat secara langsung wujud bendanya. Hal ini senada dengan 

teori perkembangan kognitif yang dikemukakan Jean Piaget (dalam Desmita) 

yang menyatakan bahwa siswa ditingkat sekolah dasar mengalami 

perkembangan kognitif di fase operasional konkret, yang berarti bahwa siswa 

sebenarnya sudah dapat berpikir secara logis, namun kemampuan ini harus 

didukung dengan hadirnya obyek yang menjadi sumber berpikirnya. Siswa 

yang sudah memiliki kemampuan untuk dapat berpikir logis ini dapat 

                                                           
 5  Rahayu Sri Waskitoningtyas, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa Kelas V 

Sekolah Dasar Kota Balikpapan Pada Materi Satuan Waktu Tahun Ajaran 2015/2016” 

(Balikpapan: Jurnal Pendidikan Matematika, No. 1, V,  2016), hlm.25-26. 
 

6
 Martini Jamaris Kesulitan Belajar Perspektif, Asesmen, dan Penanggulangannya, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 186. 
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diidentifikasi melalui kemampuannya dalam mengklasifikasikan benda, 

mengurutkan benda, berpikir deduktif, serta dapat dengan mudah memahami 

cara pandang orang lain.
7
 

Sampai saat ini masih terdapat beberapa siswa yang takut dan 

berkesulitan dalam belajar matematika. Sementara itu, kebanyakan dari guru 

kelas hanya mengetahui bahwa beberapa dari siswanya tersebut mengalami 

kesulitan belajar matematika, namun mereka tidak dapat mengetahui dan 

mengidentifikasi secara pasti kesulitan dalam hal apa yang ditemui oleh 

masing-masing individu siswa yang berkesulitan belajar matematika tersebut. 

Karena pada dasarnya, tidak semua siswa yang berkesulitan belajar matematika 

itu mengalami kesulitan yang sama. Penyebab siswa mengalami kesulitan 

belajar matematika sangatlah beragam, ada yang karena memang siswa 

tersebut mengalami diskalkulia, sulit dalam mencerna dan memahami bahasa 

matematika, sulit dalam melakukan operasi hitung, sulit dalam memahami 

simbol-simbol matematika, serta ada pula yang karena memang siswa tersebut 

malas untuk belajar. 

Kesulitan belajar matematika sejatinya termasuk suatu masalah yang 

harus ditangani secara cermat dan tepat, karena akan berakibat bagi 

perkembangan selanjutnya apabila penanganannya tidak tepat.
8
 Terdapat 

beberapa upaya guru untuk dapat mengatasi permasalahan kesulitan belajar 

matematika ini seperti dengan cara menganalisa hasil diagnostik, menentukan 

                                                           
 7 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm.47. 

 
8
 Martini Jamaris Kesulitan Belajar Perspektif, Asesmen, dan Penanggulangannya … 

hlm. 61. 
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bidang bermasalah, menyiapkan rencana perbaikan, lalu menjalankan rencana 

perbaikan/remedial tersebut.
9
  

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru wali kelas V, 

menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa siswa yang berkesulitan belajar 

matematika dari jumlah total 14 orang siswa di kelas V SD Muhammadiyah 

Tangkil Tengah Kabupaten Pekalongan. Hal tersebut dapat diketahui dari 

kurangnya respon siswa ketika diberikan materi pembelajaran matematika, di 

mana mayoritas dari mereka memilih untuk bermain dan berbicara sendiri 

dengan temannya, salah dalam mengerjakan soal, serta nilai tugas dan ulangan 

yang tidak memenuhi KKM sebesar 70. Apabila dilihat dari ketuntasan nilai 

berdasarkan KKM yang berlaku, maka dapat diketahui bahwa terdapat 5 orang 

siswa di kelas V masih mendapat nilai di bawah KKM. Kelima siswa yang 

berkesulitan belajar matematika ini sering mendapat nilai di bawah KKM, 

seperti 20, 40, 50, dan 60. Siswa juga seringkali lambat dalam memahami suatu 

materi, dan tidak tepat waktu dalam mengumpulkan tugas.
10

 Sementara itu dari 

hasil wawancara dengan siswa, mereka merasa cukup kesulitan dalam hal 

memahami bahasa matematika seperti pada soal cerita, melakukan operasi 

hitung seperti perkalian dan pembagian, serta kesulitan dalam memahami 

simbol-simbol dalam matematika.
11

 

 

                                                           
 9   Muhibbin Syah,  Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 188.  
 10 M.Rofiq, Guru Kelas V SD Muhammadiyah Tangkil Tengah, Wawancara Pribadi, 

Pekalongan, 10 September 2019. 
 

11
 Arka Maulana, Franika Firsha A, dkk, Siswa Kelas V SD Muhammadiyah Tangkil 

Tengah, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 10 September 2019. 
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Terdapat beberapa materi pada pembelajaran matematika yang masih 

dianggap cukup sulit bagi siswa di kelas V. Salah satu dari materi tersebut 

yaitu materi kecepatan dan debit. Materi ini dianggap cukup sulit karena soal 

yang disajikan berupa soal dalam bentuk cerita yang membutuhkan 

pemahaman dan penguasaan bahasa dengan baik, serta penguasaan dalam 

melakukan operasi hitung, dan juga pada materi ini terdapat beberapa simbol-

simbol matematika yang dianggap cukup sulit dipahami siswa. 

Berdasarkan teori dan kenyataan dilapangan yang telah peneliti 

uraikan di atas, maka dengan ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa Pada Materi 

Kecepatan dan Debit di SD Muhammadiyah Tangkil Tengah Kabupaten 

Pekalongan Tahun Ajaran 2019/2020”. 

 

B. Rumusan Masalah   

Sesuai dengan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Apa saja kesulitan belajar matematika siswa pada materi kecepatan dan 

debit di SD Muhammadiyah Tangkil Tengah Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar matematika 

siswa pada materi kecepatan dan debit di SD Muhammadiyah Tangkil 

Tengah Kabupaten Pekalongan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka 

tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan kesulitan belajar matematika siswa pada materi 

kecepatan dan debit di SD Muhammadiyah Tangkil Tengah Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar 

matematika siswa pada materi kecepatan dan debit di SD Muhammadiyah 

Tangkil Tengah Kabupaten Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan atau manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis   

a. Untuk menambah khasanah kepustakaan sebagai literatur akademis. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 

dalam bidang pendidikan, khususnya dalam menganalisis dan mengatasi 

kesulitan belajar matematika. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Siswa dapat mengerti letak kesulitan mereka dalam belajar, khususnya 

kesulitan belajar pada pembelajaran matematika. 

2) Siswa dapat mengerti seberapa besar kemampuan yang dimilikinya 

dalam mempelajari pembelajaran matematika. 
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b. Bagi Guru 

1) Dapat memahami kondisi masing-masing siswa, bagian-bagian yang 

belum dikuasai serta letak kesulitan yang dialaminya.  

2) Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan evaluasi bagi kegiatan 

belajar-mengajar di dalam kelas, khususnya dalam pembelajaran 

matematika. 

c. Bagi Peneliti 

1) Dapat mengetahui penyebab siswa mengalami kesulitan belajar 

matematika, khususnya pada materi kecepatan dan debit. 

2) Mengetahui upaya untuk mengatasi permasalahan kesulitan belajar 

matematika pada materi kecepatan dan debit. 

E. Metode Penelitian 

Metode merupakan cara dalam mengetahui segala sesuatu yang 

memiliki langkah-langkah sistematis. Sementara itu, metodologi merupakan 

pengkajian untuk mendapatkan peraturan dari suatu metode. Dengan begitu, 

metodologi penelitian adalah mengkaji peraturan dalam suatu penelitian atau 

dapat dikatakan cara peneliti dalam memperoleh data untuk mengetahui 

kebenaran secara ilmiah.
12

 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian 

lapangan (field research), yaitu penelitian dilaksanakan dengan cara 

                                                           
12 Masyhuri dan M. Zainuddin, Metodologi Penelitian-Pendekatan Praktis dan Aplikatif, 

(Bandung: Refika Aditama, 2011), hlm. 157. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 

 

 

9 

 

 
 

turun langsung ke tempat/lokasi yang dijadikan penelitian.
13

 Melalui 

penelitian dengan turun ke lapangan ini, maka penulis akan dapat 

menentukan dan mengumpulkan informasi mengenai segala sesuatu yang 

berkaitan dengan kesulitan belajar matematika siswa pada materi 

kecepatan dan debit di SD Muhammadiyah Tangkil Tengah Kabupaten 

Pekalongan. 

b. Penelitian ini menerapkan pendekatan secara deskriptif kualitatif, yaitu 

penelitian yang memperoleh data berupa kata-kata dalam bentuk tulisan 

maupun lisan dari suatu obyek penelitian. Kemudian peneliti akan 

memberikan penjelasan terkait dengan hasil penelitian berupa kata-kata. 

Apabila ditinjau dari kedalaman isi dan pemamparannya, penelitian ini 

adalah penelitian lapangan yaitu penelitian yang datanya diperoleh 

melalui kegiatan mengamati, mencatat, dan mengumpulkan segala 

informasi yang dibutuhkan dengan studi kasus dan survey.
14

 Peneliti 

menggunakan pendekatan ini, karena peneliti bertujuan untuk 

menguraikan atau menggambarkan suatu peristiwa, dan meneliti lebih 

dalam tentang analisis kesulitan belajar matematika siswa pada materi 

kecepatan dan debit di SD Muhammadiyah Tangkil Tengah Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Sumber Data 

Untuk mendapatkan data-data dalam penelitian ini, maka sumber 

data yang digunakan yaitu: 

                                                           
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rieneka 

Cipta, 1990), hlm. 120. 
14 Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hlm. 105. 
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a. Sumber Data Primer 

Merupakan sumber data yang menjadi dasar, yang berupa bukti 

maupun saksi dari kejadian yang telah lalu.
15

 Data ini pada umumnya 

berbentuk teks wawancara yang didapat dari hasil wawancara dengan 

orang yang menjadi sampel penelitian. Data ini kemudian direkam dan 

dicatat oleh peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data 

primer yaitu:  

1) Guru kelas V SD Muhammadiyah Tangkil Tengah Kabupaten 

Pekalongan. 

2) Siswa kelas V SD Muhammadiyah Tangkil Tengah Kabupaten 

Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder   

Sumber data ini dapat berupa informasi, namun tidak memiliki 

wewenang dan tanggung jawab secara langsung terkait dengan informasi 

yang telah ada.
16

 Dalam penelitian ini sumber data sekunder yang 

digunakan yaitu berupa buku dan jurnal yang sesuai dengan penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan, peneliti 

menerapkan beberapa instrumen pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

                                                           
15 Mohammad Nazir, Metode Penelitian, Cet. III, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2000), 

hlm.58. 
16 Syaifudin Azwar, Metode Penelitian … hlm. 91. 
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a. Observasi   

Metode observasi  merupakan suatu alat dalam mengumpulkan 

data dengan cara mengamati serta mencatat hal-hal yang diteliti.
17

 

Metode ini digunakan dalam mendapatkan data terkait dengan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika di kelas V, strategi dan 

metode mengajar yang diterapkan guru, mengetahui respon siswa pada 

pembelajaran matematika, mengetahui letak kesulitan siswa pada materi 

kecepatan dan debit, dan mengetahui upaya guru dalam  mengatasi 

kesulitan belajar matematika tersebut melalui pengamatan secara 

langsung di SD Muhammadiyah Tangkil Tengah Kabupaten Pekalongan.  

b. Wawancara   

Wawancara merupakan salah satu teknik dalam mengumpulkan 

data dengan cara tanya jawab (interview) dengan orang yang 

bersangkutan dalam penelitian
18

 Metode wawancara ini digunakan untuk 

menggali informasi dan data-data pada guru dan siswa kelas V terkait 

dengan kesulitan belajar matematika siswa serta upaya guru dalam 

mengatasi kesulitan belajar matematika pada materi kecepatan dan debit 

di SD Muhammadiyah Tangkil Tengah Kabupaten Pekalongan. Untuk 

memperoleh data ini peneliti melakukan wawancara dengan narasumber, 

adapun yang dijadikan narasumber adalah : 

1) Guru kelas V SD Muhammadiyah Tangkil Tengah Kabupaten 

Pekalongan. 

                                                           
 17  Cholid Narbuko, Metode penelitian,  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), hlm. 70 

18  Ahmad Tanzeh,  Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 84-

89. 
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2) Siswa kelas V SD Muhammadiyah Tangkil Tengah Kabupaten 

Pekalongan. 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan beberapa data yang berbentuk tulisan 

pada dokumen, buku, peraturan-peraturan, jumlah guru dan siswa, 

struktur organisasi, kurikulum dan lain-lain.
19

 Metode ini diterapkan agar 

mendapatkan data yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti profil 

sekolah, data guru kelas V, data siswa kelas V, data soal latihan 

matematika materi kecepatan dan debit yang telah dikerjakan siswa, serta 

data nilai hasil belajar siswa pada materi kecepatan dan debit di SD 

Muhammadiyah Tangkil Tengah Kabupaten Pekalongan. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu rangkaian kegiatan yang 

menelaah, mengelompokkan, sistematisasi, serta memverifikasi sebuah data 

agar suatu fenomena mempunyai nilai akademis, sosial, serta ilmiah. Pada 

tahap ini data diolah supaya peneliti dapat menyimpulkan kebenaran yang 

dapat dipakai untuk menjawab persoalan yang diajukan dalam penelitian.
20

 

Dalam penelitian ini menerapkan model analisis Miles dan 

Huberman sebagai berikut: 

a. Reduksi Data (Data Reduction)  

Untuk memudahkan pelaksanaan proses penelitian, data yang 

didapat perlu dicatat dengan lebih terperinci karena data yang didapat 

                                                           
 19 Sudarwan Damin, Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Pustaka Sakti, 2002), hlm. 131. 

20 Sopiah, Metode Penelitian, (Jakarta: Andi Offset, 2010), hlm. 197. 
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langsung dari lapangan jumlahnya tidak sedikit. Reduksi data dapat 

diartikan sebagai merangkum, menentukan yang penting, memfokuskan 

yang penting tersebut, menentukan tema serta polanya, lalu yang tidak 

penting dibuang. Kemudian data yang sudah melalui tahap reduksi ini 

akan dapat menampilkan gambaran yang jelas terkait hal yang akan 

diteliti serta akan mempermudah pengumpulan data berikutnya. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah melalui tahap reduksi data, lalu tahap berikutnya yaitu 

menyajikan data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat berupa 

bagan, flowchart, hubungan antar kategori, uraian singkat, dan 

sebagainya. Miles dan Huberman mengungkapkan: “the most frequent 

form of display data for qualitative research data in the pas has been 

narrative text”. Artinya: dalam penelitian kualitatif, penyajian data yang 

digunakan yaitu teks yang bersifat naratif. Sementara itu, penyajian data 

juga dapat berupa matriks, grafik, serta network. 

 Kondisi di lapangan tempat penelitian akan selalu mengalami 

perubahan dan perkembangan, maka dalam mengumpulkan data akan 

mengalami perubahan dan perkembangan pula. Dalam hal ini peneliti 

dituntut untuk dapat menguji hipotesis apakah kemudian berkembang 

atau tidak. Apabila ternyata di lapangan hipotesis tersebut dapat 

didukung dengan data, maka hipotesis dapat menjadi teori yang 

grounded. Teori grounded merupakan teori yang diperoleh dari lapangan, 

yang kemudian dilakukan pengujian dengan kegiatan pengumpulan data 
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secara terus menerus. Apabila pola tersebut didukung dengan data dari 

penelitian, maka selanjutnya pola tersebut dapat menjadi pola yang baku. 

Pola inilah yang didisplaykan dilaporan akhir penelitian. 

c. Penarikan Kesimpulan (Verification) 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan langkah terakhir 

dari sebuah penelitian. Kesimpulan yang ditemukan pada saat awal 

sifatnya masih sementara dan dapat berubah apabila tidak ada bukti 

pendukung yang kuat. Sedangkan apabila kesimpulan tersebut dapat 

didukung dengan adanya bukti yang kuat dan konsiten, maka kesimpulan 

yang didapat tersebut menjadi kesimpulan yang dapat dipercaya/kredibel. 

Dalam penelitian yang dilakukan secara kualitatif, terdapat dua 

kemungkinan terhadap kesimpulan yang didapat, yaitu kesimpulan dapat 

menjawab rumusan masalah dan bisa juga tidak. Karena biasanya 

masalah yang dibahas tersebut akan mengalami perkembangan ketika 

penelitian langsung di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan 

yang diharapkan biasanya berupa temuan baru yang sebelumnya belum 

ada. Temuan yang dimaksud bisa berbentuk deskripsi maupun gambaran 

terhadap suatu obyek.
21

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam penyusunannya skripsi ini disusun secara sistematis agar dapat 

lebih mempermudah dalam mengetahui gambaran serta memahami isi skripsi. 

Sistematika penulisan skripsi ini yaitu sebagai berikut: 

                                                           
21 Dedi Mulyana, Metode Penelitian  Kualitatif,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 

hlm. 18. 
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BAB I, Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, serta 

Sistematika Penulisan Skripsi. 

BAB II, Landasan Teori terkait Pembelajaran Matematika meliputi: 

Konsep Pembelajaran Matematika. Selanjutnya membahas terkait Kesulitan 

Belajar seperti: Pengertian Kesulitan Belajar, Kesulitan Belajar  Matematika, 

serta Karakteristik Kesulitan Belajar Matematika. Berikutnya membahas terkait 

Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar meliputi: Pengertian Guru,  

Fungsi Guru, dan Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar. Dan yang 

terakhir membahas mengenai Materi Kecepatan dan Debit meliputi: 

Kecepatan, dan Debit. Kajian Pustaka dan Kerangka Berfikir. 

BAB III, Kesulitan Belajar Matematika Siswa Pada Materi Kecepatan 

dan Debit yang berisi tentang Gambaran Umum SD Muhammadiyah Tangkil 

Tengah Kabupaten Pekalongan, bagian pertama tentang Profil Sekolah 

meliputi: Sejarah SD Muhammadiyah Tangkil Tengah, Identitas Sekolah, Visi 

Misi, Tujuan Sekolah, Keadaan Guru dan Tenaga Pendukung, Struktur  

Organisasi, Keadaan Siswa,  Keadaan Sarana dan Prasarana. Bagian kedua 

berisi tentang Kesulitan Belajar Matematika Siswa Pada Materi Kecepatan dan 

Debit di SD Muhammadiyah Tangkil Tengah Kabupaten Pekalongan serta 

Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika Siswa di SD  

Muhammadiyah Tangkil Tengah Kabupaten Pekalongan. 
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BAB IV, Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa Pada Materi 

Kecepatan dan Debit di SD Muhammadiyah Tangkil Tengah Kabupaten 

Pekalongan serta Analisis Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar  

Matematika Siswa di SD Muhammadiyah Tangkil Tengah Kabupaten 

Pekalongan. 

BAB V, Kesimpulan dan Saran. Kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan serta saran yang diberikan kepada pembaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang telah dilakukan 

tentang “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa Pada Materi 

Kecepatan dan Debit di SD Muhammadiyah Tangkil Tengah Kabupaten 

Pekalongan Tahun Ajaran 2019/2020” maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kesulitan belajar dialami oleh sebanyak 5 orang siswa dari jumlah total 

14 orang siswa di kelas V SD Muhammadiyah Tangkil Tengah 

Kabupaten Pekalongan. Kelima orang siswa berkesulitan belajar 

matematika tersebut yaitu AM, GMP, MHA, MMI, dan MRM. Melalui 

hasil analisis terhadap jawaban latihan soal siswa, maka dapat diketahui 

bahwa kesulitan belajar matematika yang mereka alami yaitu berupa 

kelemahan dalam menghitung, kesulitan dalam mentransfer pengetahuan, 

dan pemahaman bahasa matematika yang kurang. Mereka termasuk ke 

dalam siswa yang berkesulitan belajar matematika karena memiliki 

kemampuan di bawah rata-rata dan mendapat nilai di bawah KKM pada 

latihan soal materi kecepatan dan debit yang telah diujikan, yang masing-

masing nilainya yaitu 40, 60, 50, 50, dan 20. 

2. Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan belajar 

matematika siswa pada materi kecepatan dan debit di SD 

Muhammadiyah Tangkil Tengah Kabupaten Pekalongan yaitu dengan 
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mengadakan kegiatan bimbingan dan konseling belajar dan pengajaran 

remedial. Melalui upaya-upaya ini, siswa yang berkesulitan belajar 

khususnya dalam mata pelajaran matematika menjadi lebih terbantu 

dalam mengatasi kesulitan-kesulitan yang mereka temui, siswa yang 

berkesulitan belajar matematika juga merasa lebih termotivasi dalam 

belajar, serta siswa juga lebih terbantu dalam memperbaiki nilai mereka 

yang kurang. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan dari bertambahnya 

tingkat kemampuan pemahaman siswa dalam suatu materi setelah 

mengikuti kegiatan bimbingan dan konseling belajar dan pengajaran 

remedial, serta bertambahnya nilai-nilai yang diperoleh sehingga dapat 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan. 

B. Saran   

Melalui penelitian ini penulis berharap dapat membantu 

memberikan masukan berupa pemikiran sebagai bahan untuk meningkatkan 

mutu dalam pendidikan, lebih khususnya pada pembelajaran matematika di 

SD Muhammadiyah Tangkil Tengah Kabupaten Pekalongan. Untuk itu 

penulis berusaha memberikan beberapa saran antara lain: 

1. Bagi Sekolah 

a. Diharapkan sekolah dapat lebih mengembangkan dan meningkatkan 

prestasi siswa dengan lebih memperhatikan mutu pendidik dan peserta 

didiknya.  
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b. Diharapkan kedepannya sekolah dapat memberikan fasilitas dan 

perlengkapan media atau alat peraga matematika yang lebih memadai 

guna menunjang terciptanya pembelajaran yang efektif bagi siswa. 

2. Bagi Guru 

a. Guru diharapkan dapat selalu memberikan motivasi belajar kepada 

siswa agar siswa mempunyai perhatian dan minat dalam belajar 

matematika. 

b. Guru diharapkan dapat menerapkan metode pembelajaran yang lebih 

menyenangkan dan melibatkan siswa secara aktif, dengan harapan 

bahwa selanjutnya siswa akan dapat mengingat materi tersebut lebih 

lama dibandingan dengan hanya menghafalnya saja.  

c. Guru diharapkan dapat memberikan perhatian dan bimbingan yang 

lebih terutama kepada siswa yang masih memiliki kemampuan 

kognitif rendah. 

3. Bagi Siswa 

a. Siswa diharapkan dapat mengubah persepsi terhadap pembelajaran 

matematika yang selama ini selalu dianggap sulit, supaya kedepannya 

siswa ada minat untuk lebih mempelajarinya. 

b. Siswa diharapkan dapat lebih sering berlatih dalam mengerjakan soal 

dari guru, serta mau bertanya apabila belum paham dengan materi 

yang dipelajari.  
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CATATAN LAPANGAN 

Observasi dan wawancara pertama dimulai pada hari selasa tanggal 24 

September 2019 dengan guru kelas V SD Muhammadiyah Tangkil Tengah 

Kabupaten Pekalongan yaitu bapak M. Rofiq, S. Pd, melakukan penelitian 

pendahuluan untuk mengetahui tentang keadaan siswa dan kesulitan belajar yang 

dialami siswa pada pembelajaran matematika di kelas V. Peneliti menanyakan 

tentang prestasi belajar siswa pada pembelajaran matematika serta siswa di kelas 

V yang mengalami kesulitan belajar pada pembelajaran matematika. Hasilnya 

dapat diketahui bahwa pencapaian prestasi siswa pada pembelajaran matematika 

di kelas V masih terbilang cukup rendah serta terdapat sebagian siswa yang masih 

mengalami kesulitan belajar matematika, hal ini dapat dilihat dari pencapain nilai  

beberapa siswa yang tidak dapat memenuhi  kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

dan seringnya siswa mendapat pengajaran remedial sebagai bentuk upaya 

memperbaiki nilainya yang masih kurang.  

Pada hari selasa tanggal 01 Oktober 2019 peneliti kembali melakukan 

wawancara dengan Bapak M. Rofiq, S. Pd selaku guru wali kelas V di SD 

Muhammadiyah Tangkil Tengah Kabupaten Pekalongan yang pertanyaannya 

difokuskan pada pembelajaran matematika. Wawancara dengan guru wali kelas V 

menanyakan tentang kesulitan dalam mengajar pembelajaran matematika di kelas 

V, pendapat tentang prestasi belajar matematika siswa kelas V, metode yang 

digunakan dalam melaksanakan pembelajaran matematika di kelas V, kesulitan-

kesulitan yang dialami siswa kelas V dalam pembelajaran matematika, upaya 

yang dilakukan untuk dapat mengatasi kesulitan belajar matematika siswa kelas 
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V, apakah dengan memberikan pelayanan bimbingan dan konseling belajar dapat 

membantu siswa menjadi lebih memahami materi dan mencegah siswa 

mengalami kesulitan belajar, apakah dengan layanan bimbingan dan konseling 

belajar dapat menjadikan siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika 

mampu mencapai target nilai sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM), 

apakah dengan layanan bimbingan dan konseling belajar tersebut dapat membantu 

siswa dalam memperbaiki, mengembangkan, serta mempertahankan prestasi 

belajarnya, apakah pengajaran remedial dapat membantu siswa kelas V dalam 

memahami materi pembelajaran serta dapat membantu siswa dalam mencapai 

prestasi belajar atau nilai sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM), serta 

langkah-langkah seperti apa yang dilakukan dalam memberikan pengajaran 

remedial terhadap siswa yang berkesulitan belajar matematika di kelas V. Hasil 

dari wawancara dengan wali kelas V tersebut dapat disimpulkan bahwa masih 

terdapat sebagian siswa yang tergolong sangat lemah dalam pemahaman 

matematika dan kesulitan berhitung khususnya pada perkalian dan pembagian. 

Pada hari jum’at-sabtu tanggal 04-05 Oktober 2019 peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung proses pembelajaran matematika, meminta soal 

ulangan harian matematika pada materi kecepatan dan debit serta jawaban hasil 

dari ulangan harian tersebut yang sebelumnya telah dikerjakan oleh seluruh siswa 

di kelas V yang untuk selanjutnya dari jawaban tersebut dianalisis oleh peneliti 

dengan mengacu pada indikator dari kesulitan belajar matematika yang telah 

dikemukakan oleh Martini Jamaris dalam bukunya yang berjudul “Kesulitan 
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Belajar Perspektif, Asesmen, dan Penanggulangannya”, agar dapat diketahui letak 

kesulitan belajar matematika yang dialami pada masing-masing siswa. 

Pada hari selasa tanggal 26 November 2019 setelah peneliti melakukan 

analisis terhadap jawaban tiap siswa pada ulangan harian yang telah dilaksanakan 

sebelumnya dengan mengacu pada indikator kesulitan belajar matematika, maka 

dapat diketahui bahwa di kelas V terdapat lima orang siswa yang mengalami 

kesulitan belajar matematika karena nilai latihan soalnya tidak dapat mencapai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM). Selanjutnya peneliti melakukan wawancara 

terhadap lima orang siswa tersebut yang diantaranya yaitu: Arka Maulana, Gita 

Melinda Putri, Maulana Haqqi Almanuddin, Muhammad Miftakhul Ilmi, 

Muhammad Rifki Maulana. Peneliti menanyakan tentang pendapatnya terkait 

dengan pelajaran matematika, apakah penjelasan dari guru mudah dipahami, 

apakah merasa kesulitan dalam mempelajari materi kecepatan dan debit, 

kesulitan-kesulitan apa saja yang ditemui dalam belajar materi kecepatan dan 

debit, apakah merasa kesulitan dalam berhitung seperti pada perkalian dan 

pembagian, apakah merasa kesulitan dalam mengerjakan soal-soal cerita seperti 

dari yang sudah dicontohkan, apa yang dilakukan ketika kamu mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru, sebelum berangkat 

ke sekolah, apakah kamu belajar matematika di rumah atau di bimbingan belajar, 

apakah orang tuamu di rumah menyuruh dan mengajarimu belajar matematika, 

apa yang dilakukan guru ketika kamu atau teman-teman yang lain belum paham 

dengan materi yang diajarkan, apakah guru menggunakan cara yang menarik 

untuk menyelesaikan soal matematika, apakah guru memberikan bimbingan 
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apabila kamu kesulitan dalam mengerjakan soal, apakah kamu menjadi lebih 

paham dengan materi yang diajarkan setelah mengikuti remidi. Dari hasil 

wawancara dengan lima orang siswa kelas V SD Muhammadiyah Tangkil Tengah 

Kabupaten Pekalongan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang 

mengalami kesulitan belajar matematika yaitu pada kelemahan dalam menghitung 

(salah dalam membaca simbol-simbol matematika dan mengoperasikan angka 

secara tidak benar) dan pemahaman bahasa matematika yang kurang, serta dari 

upaya-upaya yang telah dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan belajar dapat 

membantu siswa dalam hal pemahaman materi secara lebih baik dan dapat 

membantu siswa yang berkesulitan belajar matematika untuk mencapai target 

nilai sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan. 

Pada hari selasa tanggal 10 Desember 2019 peneliti kembali ke SD 

Muhammadiyah Tangkil Tengah Kabupaten Pekalongan untuk melakukan 

wawancara kepada kepala sekolah yaitu Bapak Nasrofi Ag, S. Pd, peneliti 

menanyakan tentang data-data terkait dengan sekolah seperti profil sekolah, visi 

misi dan tujuan sekolah, jumlah guru dan siswa, sarana dan prasarana pendukung 

pembelajaran, serta pencapaian prestasi sekolah selama setahun terakhir serta 

melengkapi berkas-berkas yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian. 

Selain itu peneliti juga berpamitan dan mengucapkan terima kasih kepada semua 

yang ada di SD Muhammadiyah Tangkil Tengah Kabupaten Pekalongan yang 

telah membantu selama proses penelitian berlangsung.  
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Wawancara dengan Siswa Kelas V SD Muhammadiyah Tangkil Tengah 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Tangkil Tengah 

 

Wawancara dengan Wali Kelas V SD Muhammadiyah Tangkil Tengah 
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Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas V SD Muhammadiyah Tangkil Tengah 
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